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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Melalui perancangan, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan masyarakat 

mengenai cokelat Indonesia masih cukup minim, terutama masyarakat di Kota 

Bandung. Konsumsi penganan cokelat yang masih sedikit pun menjadi 

permasalahan utama karena tidak banyak varian yang ditawarkan, serta tidak 

didukung dengan keragaman fasilitas yang informatif. Hal tersebut dapat 

terealisasikan dengan cara membuat fasilitas kreatif di Kota Bandung, yang dapat 

menunjang segala kegiatan dengan sarana edukasi dan rekreasi tentang rupa-rupa 

cokelat Indoenesia yang variatif di dalamnya. Selain menyediakan berbagai 

kegiatan, fasilitas tersebut juga dihadirkan dalam sebuah perancangan rumah 

cokelat yang mengimplementasikan konsep dari karakter produk cokelat Indonesia 

itu sendiri. 

 

Pengedukasian cokelat Indonesia dapat diterapakan melalui bentuk-bentuk 

sederhana yang menampilkan karakter rasa cokelat (manis, lembut, pahit,bahkan 

pedas) yang dinamis, kokoh, pemilihan warna-warna coklat muda hingga tua 

dengan beberapa aksen warna kuning dan oranye sebagai implementasi karakter 

cokelat yang memberikan semangat baru, serta penempatan display-display 

dengan bentuk dan sirkulasi yang menarik dalam rangka menyampaikan 

pengalaman edukasi yang berbeda. 

 

5.2  Saran 

Bandung sebagai kota destinasi wisata seharusnya menyediakan sarana rekreasi 

yang bukan hanya berwujud menarik di visualnya saja, namun lebih kepada sarana 

dengan tujuan edukasi bagi kalangan milenial Indonesia melalui pendekatan yang 

modern, menarik, dan berbeda, yang dibungkus dalam sebuah perancangan 

fasilitas kekinian.  


